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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel yang dapat mempengaruhi penerapan 

teknologi untuk menghasilkan kerajinan tangan. Metode yang digunakan untuk menentukan unit sampel bisnis 

kerajinan rumah tangga pedesaan yang akan yang diwawancarai adalah pengambilan sampel secara tidak sengaja. 

Studi ini menggunakan pendekatan analitis kuantitatif. Kuantitatif analisis menggunakan statistik deskriptif dan 

regresi analisis logistik biner. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa variabel yang signifikan 

mempengaruhi penerapan teknologi pada pengrajin pedesaan di Kabupaten Bangli adalah tingkat pendapatan dan 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin tinggi kemungkinan pengrajin menerapkan teknologi 

modern. Demikian juga, tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan, dengan asumsi variabel lain 

konstan, kemungkinan penerapan teknologinya akan lebih tinggi. Sementara usia dan jenis bisnis tidak secara 

signifikan mempengaruhi penerapan teknologi. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Industri Rumah Tangga, Pendapatan, Pendidikan, Teknologi 

Abstract: The aim of this study was to analyze the variables that may affect theapplication of the technology to 

produce handicrafts. The method used todetermine the sample unit of craft businesses of rural households that will 

beinterviewed are acidental sampling.This study uses a quantitative analytical approach. Quantitativeanalysis using 

descriptive statistics and regression of binary logistic analysis.Based on the analysis, it can be concluded that the 

variables that significantly influence the application of technology in rural craftsmen in Bangli Regency is the income 

and education level. The higher the income level, the higher the possibility of craftsmen applying modern technologies. 
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Likewise, the education level, the higher the education level, assuming other variables constant, the possibility of 

applying the technology will be higher. While the age and type of business does not significantly influence the 

application of technology. 

Keywords: Empowerment, Household Industry, Income, Education, Technology 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintah telah memberdayakan 

masyarakat miskin melalui penguatan modal, 

pembinaan, dan bantuan yang diberikan oleh 

lembaga terkait. Upaya ini, bagaimanapun, 

belum dirasakan oleh semua rumah tangga 

termasuk juga pengrajin pedesaan. Hal ini 

karena jumlah dana yang tersedia untuk 

melakukan pelatihan bagi pengrajin rumah 

tangga pedesaan masih sangat terbatas, 

sehingga program pemerintah terkait dengan 

pengembangan masyarakat, terutama untuk 

pengrajin rumah tangga di pedesaan tidak 

berlangsung secara optimal. Lalu, 

permasalahan yang lain adalah pengrajin 

yang telah membuahkan hasil harus 

ditindaklanjuti dengan membantu pengrajin 

atau memfasilitasi kerajinan pemasaran.  

Masalah juga muncul sebagai akibat dari 

tidak memanfaatkan peluang sebaik-baiknya, 

yang terutama disebabkan oleh kekurangan 

manajemen sumber daya manusia. Ini akan 

berdampak pada kemampuan pengusaha 

kecil untuk menjalankan bisnis mereka 

dengan benar. Selain meningkatkan peran 

modal ekonomi / keuangan dan modal 

manusia sebagai faktor produksi untuk 

meningkatkan produktivitas bisnis kerajinan, 

modal sosial, budaya, dan keterampilan 

pengrajin dalam memanfaatkan teknologi 

juga harus ditingkatkan.  

Modal sosial adalah aset bagi organisasi 

karena menciptakan nilai atau aset bagi 

anggotanya dengan meningkatkan 

keterampilan kerja, termasuk memengaruhi 

keberhasilan kerja, menciptakan modal 

intelektual, dan meningkatkan efisiensi tim 

multifungsi untuk memperkuat hubungan 

dengan pemasok, dan jaringan produksi, serta 

pembelajaran organisasi [3]. Perusahaan 

harus secara berkala mengembangkan modal 

sosial; jika tidak, mereka tidak akan dapat 

bersaing [6]. Modal sosial orang miskin juga 

dapat ditingkatkan dengan menggabungkan 

modal finansial, manusia, dan fisik untuk 

memungkinkan mereka berpartisipasi dalam 

keputusan pembangunan yang memengaruhi 

kesejahteraan mereka [13]. Struktur 

kewajiban, harapan, dan kepercayaan dapat 

dilihat sebagai modal sosial, dan modal sosial 

dapat memainkan peran yang harus 

berinteraksi dengan struktur sosial [23]. 

Selain modal finansial, manusia, dan sosial, 

penggunaan teknologi sangat penting bagi 

komunitas Pedesaan dan Pedesaan Kecil ini 

(UKM). Meskipun teknologinya masih 

sangat sederhana, tetapi memiliki potensi 

untuk mempercepat proses pembuatan. 

 Perkembangan teknologi yang digunakan di 

negara-negara berkembang sangat berbeda 

dari industri maju [21]. Negara-negara yang 

tumbuh dan berkembang yang menggunakan 
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teknologi masih padat karya , sedangkan 

teknologi canggih yang digunakan dalam 

industri negara adalah modal intensif. 

Teknologi, seperti materialitas manusia, 

dapat menyebabkan perubahan. 

 Bagi sebagian orang, teknologi dapat 

membantu dalam pengembangan ekonomi 

yang lebih maju dan pengenalan kelas ke 

dalam kehidupan publik [7]. Dalam jangka 

panjang, teknologi yang tepat dapat 

meningkatkan peran industri bisnis dan 

memungkinkannya mempertahankan 

penjualan produk, layanan, dan pangsa pasar 

[1]. Teknologi dapat memberikan nilai dan 

manfaat untuk meningkatkan kinerja industri.  

Selain itu, modal sosial yang kuat 

mempengaruhi upaya dalam meningkatkan 

produktivitas [1] [5]. Penelitian juga 

menemukan kurangnya pemberdayaan orang 

dalam status kalangan bawah dalam 

mengakses sumber daya keuangan untuk 

meningkatkan lapangan kerja [4]. Memenuhi 

modal kegiatan bisnis yang dilakukan untuk 

mendapatkan kredit bisnis pun sangat rendah. 

Hal inilah yang menjadi kelemahan mereka, 

sehingga mereka meningkatkan upaya 

pemberdayaan. Dengan memeriksa 

kelemahan bisnis kecil untuk rumah tangga 

miskin, peran ini menjadi lebih nyata 

daripada pemerintah melalui lembaga terkait, 

yang dapat dilakukan dengan memberikan 

kredit tanpa jaminan untuk meningkatkan 

pemberdayaan bisnis. 

 Kemiskinan di daerah pedesaan 

dimanifestasikan oleh masyarakat yang 

kurang berdaya untuk meningkatkan 

kehidupan yang lebih layak, kurangnya akses 

ke modal ventura, dan tingkat produktivitas 

yang rendah dari upaya yang dilakukan. 

Ketidakmampuan mereka untuk menyerap 

teknologi menunjukkan tingkat produktivitas 

mereka yang rendah dalam pekerjaan 

mereka. Teknologi penyerapan yang lemah 

juga disebabkan oleh ketidakmampuan 

mereka untuk mendapatkan modal dan 

keterampilan. Bagi pengrajin, teknologi 

terkadang sangat sederhana dan terbatas, 

tetapi beberapa pengrajin telah menggunakan 

berbagai teknologi sesuai kebutuhan. 

Akibatnya, penelitian dalam penerapan 

teknologi dapat membantu dalam 

pemberdayaan pengrajin. Studi ini melihat 

ada atau tidak adanya teknologi (modern atau 

tradisional) dalam produksi kerajinan tangan. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi 

kelayakan teknologi implementasi. Beberapa 

faktor mempengaruhi penggunaan teknologi 

komputer oleh UKM [20]. Jenis kelamin, 

usia, pengalaman, dan jenis penggunaan 

(wajib atau sukarela) ditemukan memiliki 

efek moderat pada penggunaan sistem 

informasi (penggunaan teknologi komputer). 

Teknologi kewirausahaan dan variabel 

mediasi juga harus diselidiki lebih lanjut 

sebagai variabel endogen atau eksogen [1]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memeriksa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan teknologi untuk menghasilkan 

kerajinan tangan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pemberdayaan 

Pemberdayaan sering dipandang sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan. 

Pemberdayaan memerlukan kemampuan 

untuk membuat keputusan dan 
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mengkomunikasikan proses mengubah 

semua komponen struktur sosial yang 

mereproduksi hubungan kekuasaan dan 

distribusi peluang dan sumber daya 

masyarakat yang tidak merata. Menurut 

beberapa ahli, tiga dimensi saling 

ketergantungan adalah pemberdayaan 

melalui aksi individu, pemberdayaan kolektif 

antarpribadi, dan pemberdayaan sosial dalam 

menghasilkan aksi sosial. 

Pemberdayaan merangsang perhatian 

sehingga dapat bergerak secara independen [ 

16 ]. Tujuan pemberdayaan adalah untuk 

menumbuhkan iklim persaingan yang adil, 

dengan tujuan agar memberikan peluang bagi 

koperasi dan UKM untuk berkembang dan 

tumbuh. Konsep pemberdayaan adalah hasil 

dari proses kolaboratif di tingkat ideologis 

dan implementasi. Konsep pemberdayaan 

adalah hasil dari interaksi antara konsep top-

down dan bottom-up, pertumbuhan strategi, 

dan strategi yang berpusat pada orang. Dari 

segi implementasi, interaksi akan 

berlangsung melalui perjuangan untuk 

otonomi. 

Dalam hal implementasi, interaksi akan 

terjadi melalui perjuangan untuk otonomi. 

Konsep pemberdayaan juga mencakup 

konteks untuk berpihak pada segmen 

masyarakat berpenghasilan rendah [4]. 

Menurut studi pemberdayaan, [17], 

tujuannya adalah untuk menyelidiki 

multikulturalisme di tempat kerja melalui 

metode - pelatihan keanekaragaman berbasis 

dan pengembangan pemberdayaan. Metode 

berbasis pemberdayaan - telah terbukti 

efektif dalam mengarahkan pembentukan 

organisasi kerja eksklusif. Pemberdayaan 

adalah upaya yang mencakup penyebaran 

informasi, penyediaan pengetahuan, dan 

upaya untuk meningkatkan kinerja semua 

elemen yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan, sehingga 

membutuhkan kebijakan yang 

memungkinkan mereka untuk bertindak 

secara tepat dan meningkatkan layanan 

mereka. Oleh karena itu manajemen harus 

memberi mereka keahlian, informasi, dan 

penghargaan yang diperlukan. 

Teknologi 

Teknologi umumnya menghasilkan atau 

menciptakan efek tertentu sehingga untuk 

dapat menggunakannya dibutuhkan 

pengetahuan yang cukup besar. Seseorang 

yang menggunakan teknologi tertentu berarti 

memahami cara menggunakannya. 

Teknologi adalah bagian dari budaya 

pengetahuan yang dapat melakukannya 

dengan benar [22]. Teknologi, seperti 

materialitas manusia, dapat menyebabkan 

pergeseran [1]. Dengan demikian, penerapan 

teknologi dalam produksi produk tertentu 

diperlukan oleh industri secara keseluruhan. 

Proses produksi akan lebih efisien jika 

pengetahuan tentang penerapan teknologi ini 

dipahami dengan baik. 

Teknologi juga dapat membantu karyawan 

dalam mempercepat proses produksi untuk 

produk-produk tertentu. Penggunaan 

teknologi dapat mendorong pertumbuhan 

usaha kecil dan menengah -, sehingga 

mendiversifikasi ekonomi suatu negara. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dapat 

memperoleh manfaat besar dari teknologi 

informasi [2]. Teknologi informasi memiliki 

dampak signifikan pada sektor usaha kecil 

dan menengah, terutama ketika industri 
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menurun atau pengangguran tinggi. Di India, 

usaha kecil dan menengah - mengadopsi 

teknologi informasi dengan cepat [18]. 

Pengusaha kecil yang memahami manfaat 

teknologi informasi dapat mengambil 

keuntungan dari manfaat yang dijanjikan 

sebagai hasil dari adopsi teknologi informasi, 

seperti peningkatan efisiensi dan efektivitas 

organisasi, dengan mengadopsi teknologi. 

Namun, Usaha kecil dan menengah terus 

tertinggal dari negara lain dalam hal 

penciptaan lapangan kerja dan peluang. 

Regresi Respons Kualitatif ( Analisis 

Logistik Biner )  

Analisis Logistik Biner adalah teknik statistik 

yang menggunakan variabel dependen 

nominal atau nonmetrik ( dan variabel 

independen metrik atau nonmetrik ) [9]. 

Bergantung pada jenis skala variabel 

dependen yang digunakan, Analisis Logistik 

Regresi juga dikenal sebagai "Analisis 

Regresi Logistik Biner," "Analisis Regresi 

Logistik Multinominal," dan "Analisis 

Regresi Logistik Ordinal." Misalnya, untuk 

mengklasifikasikan variabel dependen, pria 

yang bekerja atau menganggur, apakah dia 

anggota kelompok atau bukan, baik dari 

sayap kanan atau sayap kiri dari partai yang 

berkuasa; seorang mahasiswa yang telah 

lulus atau belum [14]. Binary Logistic 

Regression Analysis adalah jenis analisis 

regresi di mana variabel dependen adalah 

biner. Variabelnya kategoris, atau variabel 

dependen adalah kualitatif. Dimana, variabel 

dependen adalah kualitatif ( kategorikal ) 

dikuantifikasi dengan membuat variabel 

buatan atau dummy variabel, dengan nilai 1 

untuk variabel yang muncul dan 0 untuk yang 

lain. Jika jawaban untuk variabel dependen 

ya = 1, tidak = 0, atau menerapkan teknologi 

= 1, tidak menerapkan teknologi = 0. analisis 

ini menghasilkan persamaan regresi yang 

memungkinkan untuk membuat estimasi 

akurat kemungkinan bahwa seseorang jatuh 

kesalahan satu kategori (Ya atau tidak). 

Regresi logistik adalah model fungsi 

distribusi kumulatif (CDF), yang mampu 

menjamin nilai variabel dependen terletak 

antara 0 dan 1 sesuai dengan teori 

probabilitas. CDF memiliki dua properti, 

yaitu: 1) jika variabel independen naik, maka 

P ( Yi = 1 | Xi ) juga naik, tetapi tidak pernah 

melewati kisaran 0 - 1, dan 2 ) hubungan 

antara Pi dan Xi adalah non linier sehingga 

laju perubahannya tidak sama, tetapi 

keuntungannya lebih besar, lalu lebih kecil. 

Ketika probabilitas mendekati nol, maka laju 

penurunan semakin kecil, serta nilai 

probabilitas mendekati satu, maka laju 

kenaikan lebih kecil [19]. 

                    

 

Dalam persamaan regresi logistik umum 

untuk variabel dependen k dapat ditulis 

sebagai berikut : 
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Probabilitas Pi harus berupa nilai antara 0 dan 

1, karena memiliki batas: 0 ≤ E ( Yi / Xi ) ≤ 

1, yang merupakan ekspektasi bersyarat ( 

probabilitas bersyarat ) harus nilai antara 0 

dan [8]. 

METODOLOGI  

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Hubungan asosiatif ada antara 

variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, di industri 

kerajinan rumah tangga pedesaan. Industri 

kerajinan rumah tangga pedesaan dipilih 

sebagai objek penelitian karena mayoritas 

orang di daerah pedesaan diklasifikasikan 

sebagai kurang mampu bekerja dalam bisnis 

ini. Selain itu, bisnis ini dapat menyerap 

banyak tenaga kerja. Meskipun krisis 

ekonomi sedang berlangsung, upaya ini terus 

berkembang dandapat menghasilkan. Hasil 

dari upaya ini adalah produk yang sebagian 

besar digunakan untuk kepentingan 

pariwisata dan upacara keagamaan. Desa 

wisata Penglipuran dipilih sebagai situs 

penelitian karena memiliki unit bisnis yang 

mendukung sektor pariwisata dan mewakili 

usaha kecil di daerah pedesaan. 

Dalam studi ini, populasi adalah jumlah unit 

bisnis di Kabupaten Bangli. Pengambilan 

sampel kuota dari 40 responden digunakan 

untuk memilih jumlah unit sampel untuk 

mewakili populasi ini. Pengambilan sampel 

secara tidak sengaja digunakan untuk 

memilih unit sampel dari bisnis kerajinan 

rumah tangga pedesaan untuk diwawancarai. 

sejumlah besar sampel yang memenuhi 

kriteria untuk menggunakan teknik analisis 

regresi logistik biner. Studi ini dilakukan 

sebagai aplikasi untuk memperkuat kursus 

Econometrics; dengan contoh-contoh dari 

penelitian ini, siswa akan lebih tertarik 

menggunakan teknik analisis logistik biner 

dari penelitian yang mereka lakukan. 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan 

data untuk penelitian ini. Wawancara 

terstruktur digunakan untuk mengumpulkan 

data primer dari responden melalui 

wawancara dengan daftar pertanyaan yang 

disiapkan sebelumnya. Dalam wawancara 

mendalam dengan pengrajin sebagai 

informan yang mewakili responden juga 

dilakukan. 

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini: 

1) variabel independen dan 2) variabel 

dependen. Usia, pendapatan, pendidikan, dan 

jenis bisnis adalah variabel independen, 

sedangkan aplikasi teknologi adalah variabel 

dependen. Saat menggunakan teknologi 

boneka modern, boneka = 1; saat 

menggunakan teknologi tradisional, boneka 

= 0. Pendekatan analitik kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini. Statistik 

deskriptif dan analisis regresi logistik biner 

digunakan dalam analisis kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yang dijelaskan dalam 

penelitian ini berkorelasi dengan usia, 

pendapatan, pendidikan, jenis bisnis, dan 

aplikasi teknologi. Berikut ini adalah 

karakteristik masing-masing responden. 

1. Karakteristik Usia Responden Responden 

secara keseluruhan termasuk dalam 

kelompok usia 25 - 68 rentang produk, 
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sebagaimana ditentukan dalam Tabel 4.1. 

Sekitar 84,5 persen responden berusia di 

bawah 50 tahun. Responden dalam rentang 

usia itu dikatakan berada pada usia yang 

produktif, karena produktivitas cenderung 

meningkat, dan akan cenderung berpikir pada 

usia 50 tahun. Pada usia 50, ia cenderung 

mulai sakit-sakitan, menghasilkan penurunan 

produktivitas. Kisaran usia yang ditentukan 

untuk produktivitas tinggi adalah antara 40 

dan 49 tahun, seperti yang ditunjukkan oleh 

sekitar 90% responden. Gambar 2 

menggambarkan karakteristik usia 

responden. 

                             

 

Gambar 2 : Karakteristik Responden 

berdasarkan Usia 

2. Karakteristik Responden Pendapatan 

dalam penelitian ini adalah pendapatan yang 

diterima oleh responden dalam menjalankan 

bisnis kerajinan tangan rumah tangga di 

pedesaan selama satu bulan. Menurut 

temuan, pendapatan responden berkisar dari 

Rp. 300.000 hingga Rp. 8.000.000. Tabel 4 

menggambarkan distribusi responden 

berdasarkan tingkat pendapatan. 2. 

Pendapatan bulanan rata-rata responden 

adalah Rp 2 juta. Ketika dilacak lebih lanjut, 

terungkap bahwa hanya sebagian kecil 

responden yang memiliki pendapatan rata-

rata di atas -, yaitu sekitar 25%, dan sisanya 

memiliki pendapatan rata-rata. Akibatnya, 

pendapatan responden masih sangat rendah. 

                           

 

Gambar 3: Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendapatan 

 

3. Karakteristik Responden dalam penelitian 

ini diukur dengan keberhasilan bertahun-

tahun bagi responden pendidikan. Mayoritas 

dari mereka yang disurvei dididik di sekolah 

dasar (6 tahun), dengan hanya 2,5 persen 

menghadiri lembaga tersier (Diploma lulus). 

Gambar 4 menggambarkan distribui 

responden berdasarkan tingkat pendidikan. 
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Gambar 4: Karakteristik Responden oleh 

Pendidikan 

 

4. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis 

Bisnis Dalam penelitian ini, jenis bisnis 

diukur menggunakan variabel dummy, satu 

untuk menenun bisnis kerajinan dan nol 

untuk jenis bisnis kerajinan tangan lainnya. 

Menurut temuan, hanya sebagian kecil 

responden yang tertarik pada kerajinan tenun 

bambu, sementara yang lain tertarik pada 

kerajinan selain kerajinan bambu, seperti 

ukiran kayu dan peralatan rumah tangga 

kayu. 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Implementasi Teknologi Pengrajin yang 

menggunakan teknologi untuk memproduksi 

kerajinan tangan adalah target audiens untuk 

penelitian ini.      Teknologi yang dimaksud 

adalah kombinasi dari mesin pemotong listrik 

( modern, bor, dan gergaji ) dan teknik 

tradisional. Pengrajin yang menggunakan 

teknologi modern diberi boneka 1, sedangkan 

mereka yang menggunakan teknologi 

tradisional diberi boneka 0. Menurut temuan, 

70% responden masih menggunakan teknik 

tradisional, sementara hanya 30% 

menggunakan teknologi modern.  

                       

 

Gambar 5: Karakteristik Responden dengan 

Penerapan Teknologi 

Analisis Logistik Biner 

Data dianalisis dengan logistik biner 

menggunakan hasil program Eviews lebih 

sederhana, seperti yang ditunjukkan Tabel 

4.1. 

Tabel 1: Analisis Regresi Logistik 

Variabel Dependen: TEKNOLOGI 

Metode: ML - Binary Logit ( Quadratic hill 

climbing  )  

Tanggal: 03/03/15 Waktu: 10:34 

Sampel: 1 40 

Termasuk pengamatan: 40 

Konvergensi dicapai setelah iterasi 5 

Matriks kovarians dihitung menggunakan 

turunan kedua. 
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Data yang diproses dapat disajikan dalam 

bentuk persamaan berikut : 

 

𝑝

1−𝑝
 =e(10.175+0.041age+0.738income+0.66

1education-0.575businesskind) 

p=1/(1+e(10.175+0.041age+0.738income+0

.661education-0.575businesskind)) 

    Variabel independen secara bersamaan 

karena usia, pendapatan, pendidikan, dan 

jenis bisnis secara signifikan mempengaruhi 

penerapan teknologi. Ini dapat ditunjukkan 

oleh statistik LR = 22.238 ( sama dengan x2 

= 22.238 ) di SPSS, nilai lebih besar x2table 

= 9,488 ( df = 5 - 1 = 4 pada tingkat signifikan 

) 5 persen. Data yang diproses juga dapat 

dilihat bahwa McFadden R2 untuk 0455 

sama dengan koefisien determinasi dalam 

model regresi yang biasa. Ini berarti bahwa 

45,5 persen dari aplikasi variasi teknologi 

dipengaruhi oleh variasi usia, pendapatan, 

tingkat pendidikan, dan jenis bisnis dan 54,5 

persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model. Dengan demikian ada banyak 

variabel lain yang mempengaruhi 

implementasi aktual teknologi untuk 

pengrajin.  Misalnya pengalaman sebagai 

pengrajin, kebutuhan untuk menerapkan 

teknologi modern, atau variabel lainnya. 

 

Diskusi 

   Dampak usia pada adopsi teknologi 

   Penggunaan teknologi oleh pengrajin 

dalam bisnis dapat dipengaruhi oleh usia 

mereka. Kaum muda lebih inovatif dan 

produktif di tempat kerja, sehingga mereka 

mengadopsi teknologi lebih cepat daripada 

orang tua. Menurut temuan penelitian, usia 

mempengaruhi penggunaan teknologi dalam 

pengelolaan UKM [20]. 

Temuan penelitian ini, ketika dianalisis 

menggunakan pengrajin logistik biner, 

menunjukkan bahwa usia tidak 

mempengaruhi penggunaan teknologi dalam 

produksi kerajinan tangan. Secara deskriptif, 

usia rata-rata responden masih sangat 

produktif. Dalam penelitian ini, responden 

memiliki probabilitas/kemungkinan yang 

signifikan secara statistik untuk 

menggunakan teknologi modern. Ini berarti 

bahwa dalam penelitian ini, usia tidak ada 

hubungannya dengan apakah pengrajin 

menggunakan teknologi modern atau 

tradisional. Hasil analisis statistik 

ditunjukkan oleh nilai z = 0492 dan nilai 

probabilitas/signifikansi 0,623 > 0,05, 

keduanya tidak signifikan. Hal ini berarti 

bahwa kemampuan pengrajin untuk 

menggunakan teknologi modern tidak 

terpengaruh oleh usia mereka. Studi ini 
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berbeda dari Teddy et al. ( 2009 ), yang 

menemukan bahwa usia pengusaha 

mempengaruhi penggunaan teknologi dalam 

UKM yang diteliti [20]. 

Pendapatan dari Mengaplikasikan 

Teknologi 

Pendapatan pengrajin dapat memengaruhi 

kemampuan mereka untuk mengadopsi 

teknologi baru. Menurut analisis, pendapatan 

dari teknologi modern memiliki dampak 

signifikan pada kemungkinan pengrajin 

menggunakan teknologi modern. Semakin 

besar tingkat pendapatan, semakin besar 

kemungkinan pengrajin menggunakan 

teknologi modern daripada teknologi 

tradisional. Temuan penelitian ini, ketika 

dianalisis menggunakan logistik biner, 

menunjukkan bahwa pendapatan pengrajin 

memengaruhi kemampuan mereka untuk 

menggunakan teknologi modern dalam 

produksi kerajinan tangan. Z adalah jumlah 

nilai, dan probabilitasnya adalah 0,039 < 5. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin 

besar kemungkinan pengrajin menggunakan 

teknologi modern. Hingga saat ini, penelitian 

ini dilakukan, sebagian besar pengrajin masih 

menggunakan teknik produksi tradisional. 

Mereka bersedia menggunakan teknologi 

yang lebih modern, tetapi kemampuan 

mereka untuk membeli peralatan modern 

terbatas. Karena mereka memiliki modal 

yang sangat sedikit, mereka terus melakukan 

bisnis seperti biasa. keinginan adalah 

menggunakan teknologi yang lebih modern 

daripada pengrajin yang sebenarnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengrajin 

ingin menggunakan lebih banyak teknologi 

modern untuk menghasilkan barang-barang 

kerajinan tangan, tetapi kemampuan mereka 

untuk membeli lebih banyak peralatan 

modern masih terbatas karena pendapatan 

mereka masih relatif rendah. Pengrajin yang 

sadar akan penggunaan teknologi yang lebih 

modern dapat meningkatkan produksi bisnis 

kerajinan tangan, sehingga meningkatkan 

pemberdayaan bisnis kerajinan yang saat ini 

diduduki. Sudut pandang ini juga mendukung 

keyakinan [2] bahwa teknologi sangat 

bermanfaat dalam Usaha Kecil dan 

Menengah ( UKM ). Demikian pula, ini 

mendukung pendapat Sanjay dan Pravada 

(2013) bahwa teknologi dan teknologi 

informasi memiliki dampak signifikan pada 

sektor usaha kecil dan menengah [18]. 

Menurut wawancara dengan pengrajin, 

ketika pendapatan meningkat, kemungkinan 

pengrajin mereka menggunakan teknologi 

modern juga meningkat. 

Pengaruh Pendidikan pada Aplikasi 

Teknologi 

Tingkat pendidikan juga diharapkan 

berdampak pada adopsi teknologi. Jika 

responden memiliki tingkat pendidikan yang 

tinggi, kemungkinan mereka menggunakan 

teknologi juga tinggi. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan 

responden, yang diukur dengan keberhasilan 

bertahun-tahun, memiliki dampak signifikan 

pada penggunaan teknologi mereka. Hal ini, 

ditunjukkan oleh nilai z - 2.242 dan 

probabilitas 0,025 0,05. Ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan responden, 

semakin besar peluang mereka untuk 

menerapkan teknologi modern. 

Dampak Jenis Aplikasi Teknologi Bisnis 
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Jenis bisnis ini juga diharapkan berdampak 

pada bagaimana teknologi diterapkan. Jenis 

bisnis yang dihasilkan juga mempengaruhi 

apakah teknologi modern digunakan atau 

tidak. Pengrajin mencoba menggunakan 

teknologi modern jika jenis bisnis yang 

dihasilkan itu diinginkan. Namun, karena 

pengrajin masih dapat memproduksi barang 

kerajinan menggunakan teknologi sederhana, 

mereka percaya bahwa teknologi tradisional 

sudah cukup. Data yang diproses dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis 

bisnis ini tidak memiliki dampak signifikan 

pada penerapan teknologi. Variabel boneka 

digunakan dalam analisis jenis bisnis ini. 

Ketika jenis bisnis ini ditenun, bambu diberi 

boneka 1 dan yang lainnya diberi boneka 0. 

Ubah pengrajin yang memproduksi kerajinan 

tangan seperti anyaman bambu, dan 

kemungkinan menggunakan teknologi 

modern lebih rendah daripada mereka yang 

memproduksi barang kerajinan daripada 

anyaman bambu. Analisis menghasilkan z-

statistik = 0374 dan probabilitas = 0708 > 

0,05. Akibatnya, dapat dinyatakan bahwa 

jenis bisnis ini memiliki dampak kecil pada 

penggunaan teknologi modern. 

Pengrajin yang menggunakan teknik 

tradisional untuk memproduksi kerajinan 

tidak diharuskan menggunakan teknologi 

modern, meskipun proses produksinya lebih 

memakan waktu daripada ketika 

menggunakan teknologi modern. 

Dikarenakan mereka menenun dengan tangan 

mereka, pengrajin yang menghasilkan hasil 

kerajinan tenun bambu tidak perlu 

menggunakan peralatan modern. Contoh lain 

adalah ketika pengrajin yang bekerja dengan 

kayu mungkin membutuhkan peralatan yang 

lebih modern. Pengrajin memiliki hubungan 

persahabatan yang kuat dengan sesama 

pengrajin mereka. Saling percaya sangat 

tinggi, dan bantuan timbal balik 

mencerminkan kekuatan modal sosial dalam 

lingkungan bisnis pengrajin.  

Dalam sebuah komunitas, hubungan 

persahabatan yang kuat dapat menumbuhkan 

rasa saling menghormati. Rasa komunitas 

dan kekerabatan yang membentuk jaringan 

juga menguntungkan pengrajin yang tidak 

memiliki peralatan untuk menghasilkan 

produk dan dapat dibantu oleh teman atau 

kerabat lain di lingkungan mereka. Hal ini, 

menunjukkan hubungan modal sosial yang 

kuat untuk menjalankan bisnis sehingga 

mereka dapat bekerja lebih cepat dan 

menghabiskan lebih sedikit waktu 

memproduksi barang-barang kerajinan 

tangan ketika mereka meminjam peralatan 

dari tetangga atau teman, meningkatkan 

produktivitas.  

Modal sosial menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan manfaat dari 

jaringannya. Akses ke pengetahuan, sumber 

daya, teknologi, pasar, dan peluang bisnis 

adalah contoh dari keunggulan ini. Rantai 

yang terbentuk dalam jaringan adalah sebagai 

hasil dari kontrak pasokan antara perusahaan 

menciptakan sumber daya modal sosial. 

Ketika interaksi antar perusahaan meningkat, 

modal sosial meningkat, berpotensi 

meningkatkan laba. Dalam hubungan khusus 

ini, tingkat kepercayaan dan ketergantungan 

rasional antara perusahaan adalah indikator 

kualitatif dari dimensi relasional. Tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi dan hubungan 

yang lebih baik dapat meningkatkan 

kepercayaan diri. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan mungkin dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang memiliki 

pengaruh terbesar dalam penerapan teknologi 

untuk pengrajin pedesaan di Kabupaten 

Bangli adalah pendapatan dan pendidikan. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin 

besar kemungkinan pengrajin akan 

menggunakan teknologi modern. Demikian 

pula, semakin tinggi tingkat pendidikan, 

dengan asumsi semua variabel lain tetap 

konstan, semakin besar kemungkinan 

menerapkan teknologi. Hubungan 

persaudaraan yang kuat di antara pengrajin 

lingkungan masyarakat dapat membentuk 

ikatan kepercayaan antara jaringan dan 

mencerminkan modal sosial yang tinggi. Hal 

ini, dapat membantu proses produksi karena 

mereka dapat meminjam peralatan modern 

untuk mempercepat proses produksi dari 

teman atau kerabat sehingga proses 

pembuatan dapat dipercepat untuk 

mendukung peningkatan pemberdayaan 

upaya pengrajin. Sementara usia dan jenis 

bisnis tidak ada hubungannya dengan 

penggunaan teknologi. 

Pengrajin harus terus mempertimbangkan 

penggunaan teknologi modern untuk 

menghasilkan barang-barang kerajinan 

tangan, seperti latihan dan perencanaan 

dalam mengaplikasikan teknologi untuk 

meningkatkan produktivitas. Waktu yang 

dibutuhkan untuk memproduksi kerajinan 

tangan berkurang ketika teknologi modern 

digunakan dibandingkan dengan 

menggunakan teknologi tradisional. 

Pengrajin juga disarankan untuk melestarikan 

modal sosial mereka dan menjaga hubungan 

yang baik dengan sesama pengrajin mereka 

di lingkungan bisnis. 
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